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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media
pembelajaran Chemistry In Scrabble-Transformation of Normal Study (CIS-
TRANS). Produk tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
SMA pada materi koloid. Bentuk penelitian yang digunakan ialah penelitian dan
pengembangan (R&D) yang mengadopsi model pengembangan Borg & Gall
(dalam Puslitjaknov, 2008:10-11). Terdapat tujuh tahap dalam model
pengembangan ini yaitu penelitian pendahuluan, melakukan perencanaan,
mendesain produk awal, uji coba lapangan awal, revisi produk awal, uji coba
lapangan utama dan revisi produk akhir. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa media Chemistry In Scrabble-Transformation of Normal
Study (CIS-TRANS) sangat layak digunakan dalam pembelajaran kimia pada
materi koloid dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Kata Kunci: Media, CIS-TRANS, Koloid
Abstract: The aim of this research was to produce a learning media called
Chemistry In Scrabble-Transformation of Normal Study (CIS-TRANS). The
product is expected to increase SMA students learning outcome in colloid
material. The method of this research is Research & Development (R&D) that
adopt Borg & Gall (1983) development model (in Puslitjaknov, 2008:10-11).
There are seven steps in this method, which are initial research, planning,
developing initial form of product, preliminary field testing, preliminary product
revision, and the last is final field testing and final product revision. Based on the
result, the Chemistry In Scrabble-Trnsformation of Normal Study (CIS-TRANS)
media was appropriate used in colloid substances of chemistry learning substances
and improve students learning outcomes.
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endidikan merupakan permasalahan pelik yang dihadapi Indonesia saat ini.
Menurut Education For All Global Monitoring Report 2012 yang dikeluarkan
oleh UNESCO setiap tahunnya, pendidikan Indonesia berada di peringkat ke-64
untuk pendidikan di seluruh dunia dari 120 negara (Dwikk, 2013). Rendahnya
peringkat pendidikan di Indonesia menunjukkan begitu banyak permasalahan
dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia yang berkaitan dengan proses
pendidikan.
P
3Proses pendidikan di Indonesia berjalan dengan berpedoman kepada
kurikulum yang terus disempurnakan sehingga dapat berkorelasi positif dengan
kemajuan pendidikan yang indikator keberhasilannya adalah peningkatan hasil
belajar siswa. Namun, kurikulum hanyalah sebagai pedoman bagaimana
pendidikan itu berjalan. Pada akhirnya secara keseluruhan hasil yang diharapkan
tergantung dari bagaimana pelaksanaan pendidikan itu sendiri dan bergantung
pada bagaimana proses pembelajaran itu berlangsung.
PP Nomor 32 tahun 2013 tentang standar proses menyatakan bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Hal ini berarti pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru harus berkualitas.
Untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas, guru perlu memiliki
strategi dan teknik mengajar yang tepat agar penyajian bahan pembelajaran dapat
menarik, menyenangkan dan mudah dipahami peserta didik. Pola lama dengan
pembelajaran klasikal dengan hanya menggunakan metode ceramah seperti yang
banyak dilakukan oleh guru sekarang ini, bukanlah strategi yang tepat untuk
mencapai pembelajaran yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Budi Harsono, Soesanto dan Samsudi (2009:72) bahwa
penggunaan metode ceramah saja dalam pembelajaran akan memberikan dampak
kurang optimal pada hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kimia SMA di
kabupaten Kubu Raya tanggal 13-15 Januari 2014 diperoleh informasi bahwa
dalam mengajar guru lebih sering menggunakan metode ceramah.  Hal ini
dikarenakan guru merasa telah terbiasa mengajar hanya dengan berceramah.
Penggunaan metode ceramah ini dapat menyebabkan terjadinya ketidaktertarikan
siswa dalam proses pembelajaran dan berdampak pada ketidakpahaman siswa
akan materi yang disampaikan oleh guru serta menyebabkan kesulitan belajar
siswa.
Kesulitan belajar siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Selain
disebabkan oleh cara mengajar guru yang tidak menarik juga dikarenakan
substansi materi yang bersifat konseptual dan algoritmik seperti pada mata
pelajaran kimia. Catherine Middlecamp & Elizabeth Kean (1994) yang
menyatakan bahwa ilmu kimia banyak memuat konsep-konsep abstrak seperti
simbol-simbol, stuktur, reaksi-reaksi dan proses-proses kimia yang terstruktur.
Konsep yang kompleks dan abstrak dalam ilmu kimia tersebut menjadikan siswa
beranggapan bahwa pelajaran kimia merupakan pelajaran yang sulit (Resti Ana
Marsita, Sigit Priatmoko & Ersanghono Kusuma, 2010:512). Kesulitan belajar
siswa dalam pembelajaran kimia akan semakin besar, karena kombinasi materi
yang sulit dan penyajian pembelajaran yang tidak menarik dari guru. Hal ini juga
terjadi pada materi koloid yang berisi substansi materi yang hampir
keseluruhannya adalah teoritis.
Oleh karena itu diperlukan solusi untuk meningkatkan hasil belajar,
ketertarikan dan perhatian siswa terhadap pembelajaran yang disajikan oleh guru
yang satu diantaranya adalah dengan menggunakan media pembelajaran.
Keberadaan  media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
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berlangsung, serta dapat meningkatkan pemahaman siswa (Nana Sudjana &
Ahmad Rivai (2011:2).
Alasan lain penggunaan media pembelajaran mengacu pada hasil
penelitian pengembangan media visual website pada pembelajaran yang dilakukan
oleh Muhammad Win Afgani (2008:1) bahwa media pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Palembang. Sejalan
dengan hal tersebut, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka Restu
Monawanti (2010:176) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang diajar dengan metode TGT menggunakan media
permainan ular tangga dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode
ceramah dan tanya jawab, dengan rata-rata skor hasil posttest kelas eksperimen
(70,3) lebih tinggi daripada kelas kontrol (62,0) dengan variabel tes awal sebagai
kovarian. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa lebih meningkat
dengan penggunaan media visual dan berbentuk permainan edukatif.
Selain itu, pembelajaran menggunakan media visual dan berbentuk
permainan edukatif ini juga akan menciptakan suasana menyenangkan bagi siswa.
Menurut Peter Kline (dalam Rahina Nugrahani, 2007:36) belajar akan efektif jika
dilakukan dalam suasana menyenangkan. Oleh karena itu, selain menyenangkan
bermain juga dapat membantu siswa untuk mampu memahami konsep-konsep dan
pengertian dengan mudah.
Satu diantara media pembelajaran berbentuk permainan edukatif yang
efektif untuk digunakan adalah dengan menggunakan scrabble. Sejauh ini
scrabble lebih banyak digunakan sebagai media pembelajaran dalam pelajaran
bahasa, baik itu bahasa Indonesia, Bahasa Inggris maupun bahasa daerah.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) scrabble pernah dilakukan dengan model siklus
Kemis & Taggart yang bertujuan untuk  meningkatkan empat aspek dalam
pelajaran bahasa indonesia yang meliputi berbicara, menulis, menyimak, dan
membaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perolehan rata-rata hasil belajar
siswa meningkat, dari rata-rata refleksi awal pada pra kegiatan 37,3 menjadi 56,6
pada siklus I. Begitu pula rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus II sebesar
67,9 (Hijratul Laili, 2011:1).
Chemistry In Scrabble-Transformation of Normal Study (CIS-TRANS)
adalah inovasi dari media scrabble yang di desain dengan nuansa kimia dan warna
yang menarik. Maksud dari nama media CIS-TRANS ini adalah  transformasi dari
pembelajaran kimia biasa dengan menggunakan scrabble. Penelitian tentang
scrabble sebagai media pembelajaran kimia pernah dilakukan oleh mahasiswa
Universitas Tanjungpura Pontianak sebagai Program Kreativitas Mahasiswa
(PKM). Berdasarkan laporan PKM yang dilakukan oleh Dwi Riyan & Purwati
(2012:6) untuk mengetahui ketertarikan siswa terhadap media CIS-TRANS pada
pembelajaran kimia diperoleh hasil bahwa 75% menyukai media CIS-TRANS dan
25% menyukai media lain seperti LCD. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
media CIS-TRANS ini dapat membuat siswa tertarik dalam pembelajaran kimia
sehingga tepat digunakan sebagai media pembelajaran.
Selain itu, media CIS-TRANS dipilih untuk digunakan karena dapat
meningkatkan partisipasi semua siswa dalam proses pembelajaran. Aris Prasetya
Nugroho, Trustho Raharjo & Daru Wahyuningsih (2013:12) menyatakan bahwa
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agar diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga
seorang guru harus mampu memilih media pembelajaran yang tepat agar siswa
dapat termotivasi untuk berperan aktif dalam pembelajaran.
Penggunaan media dalam pembelajaran kimia dapat membantu siswa
dalam memahami konsep-konsep kimia yang abstrak atau sulit dipahami secara
verbal oleh siswa. Selain itu, penggunaan media pembelajaran juga meningkatkan
perhatian siswa dalam proses belajar mengajar, sehingga akan memudahkan guru
dalam menanamkan istilah-istilah kimia yang sulit. Media pembelajaran juga akan
meningkatkan minat dan ketertarikan siswa pada pelajaran tertentu yang berimbas
pada peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan fakta yang terdapat di lapangan dan teori yang relevan, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian dan pengembangan media Chemistry In
Scrabble-Transformation of Normal Study (CIS-TRANS) dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi koloid. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa dalam
mempelajari materi koloid.
METODE
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa media
yaitu buku ajar yang dilengkapi dengan media Chemistry In Scrabble-
Transformation of Normal Study (CIS-TRANS) pada materi koloid. Oleh karena
itu, penelitian ini mengunakan metode penelitian dan pengembangan (Research &
Development) dengan model pengembangan Borg & Gall (1983). Model
pengembangan Borg & Gall (dalam Puslitjaknov, 2008:10) terdiri dari: (1)
melakukan penelitian pendahuluan, (2) melakukan perencanaan, (3)
mengembangkan jenis/bentuk produk awal, (4) melakukan uji coba lapangan
tahap awal, (5) melakukan revisi hasil uji coba lapangan awal, (6) melakukan uji
coba lapangan utama, (7) melakukan revisi hasil uji coba lapangan utama, (8)
melakukan uji lapangan operasional, (9) melakukan revisi produk akhir, dan (10)
melakukan desiminasi dan pengimplementasi produk. Menurut Borg & Gall
(dalam Puslitjaknov, 2008:11) prosedur penelitian pengembangan dapat dilakukan
dengan lebih sederhana. Hal ini dilakukan untuk membatasi penelitian dalam
skala kecil, karena pada uji lapangan operasional membutuhkan sampel 10-30
sekolah, maka pada penelitian ini, prosedur yang dilakukan terbatas hanya pada
langkah pertama (1) hingga langkah ketujuh (7) yaitu uji lapangan utama yang
hanya membutuhkan sampel sebanyak 3-5 sekolah.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA
Negeri se-Kabupaten Kubu Raya (berjumlah dua belas sekolah) yang akan
mendapatkan materi koloid. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan teknik multistage sampling. Sampel tersebut terdiri dari
enam orang siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungai Ambawang dan enam
orang siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sungai Raya pada uji lapangan awal.
Pada uji coba lapangan utama sampel terdiri dari 12 orang siswa kelas XI IPA
SMA N 1 Sungai Ambawang, 12 orang siswa kelas XI IPA SMA N 1 Sungai
Raya dan 12 orang siswa kelas XI IPA SMA N 2 Sungai Raya.
6Alat pengumpul data yang digunakan terdiri dari angket kelayakan ahli,
angket respon guru dan siswa, serta tes hasil belajar siswa dalam bentuk esai.
Sebelum tes diberikan kepada siswa, tes tersebut terlebih dahulu divalidasi dan
diujicobakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabilitasnya. Validitas
yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi (content validity) dengan
menggunakan rumusan Gregory. Setelah instrumen tes dinyatakan valid,
kemudian diujicobakan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja (single-
test-single-trial method). Nilai reliabilitas tes diperoleh sebesar 0,535 (kategori
sedang) sehingga tes layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Penilaian kelayakan oleh ahli (expert judgement) dilakukan oleh tiga
validator yaitu satu orang dosen Pendidikan Kimia, satu orang dosen ahli media
sekaligus guru kimia SMA dan satu orang dosen Bahasa Indonesia. Pengolahan
data angket penilaian kelayakan oleh ahli, angket respon guru dan siswa dilakukan
dengan memberikan skor pada tiap item, menghitung persentase perolehan skor
dan menentukan interpretasi respon. Pengolahan data hasil belajar dianalisis




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan perbedaan hasil belajar
siswa dengan media Chemistry In Scrabble-Transformation of Normal Study
(CIS-TRANS) terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi koloid. Oleh
karena itu, pengembangan dalam penelitian ini melalui tahap validasi oleh ahli
dan uji coba produk.
Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Expert Judgement Terhadap Media CIS-TRANS




1 Ahli Media Aturan permainan CIS-TRANS 94,7 Sangat TinggiPapan CIS-TRANS
2 Ahli Materi Soal CIS-TRANS 100 Sangat Tinggi
3 Ahli Bahasa Kebahasaan CIS-TRANS 100 Sangat Tinggi
Berdasarkan data hasil expert judgement terhadap media Chemistry In Scrabble-
Transformation of Normal Study (CIS-TRANS) diperoleh rata-rata skor dari ahli
media, materi dan bahasa berturut-turut 94,7%, 100% dan 100% yang ketiganya
masuk ke dalam kriteria kelayakan sangat tinggi, sehingga dari penilaian para ahli
media CIS-TRANS sangat layak untuk digunakan.
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1 Respon Guru terhadap proses
pembelajaran dengan media CIS-
TRANS
100 100
2 Respon Guru terhadap materi 87,5 95,8
3 Respon Guru terhadap bahasa pada
media CIS-TRANS 87,5 100
4 Respon Guru terhadap tampilan
media CIS-TRANS 93,8 95,8
Rata-Rata 92,2 97,9
Berdasarkan data uji coba lapangan, rata-rata perolehan skor angket respon guru
pada uji coba lapangan awal adalah sebesar 92,2% dengan kriteria sangat tinggi
dan rata-rata perolehan skor angket respon guru pada uji coba lapangan utama
adalah sebesar 97,9% dengan kriteria sangat tinggi.
Tabel 3










1 Respon siswa terhadap proses
pembelajaran dengan media CIS-
TRANS
95,8 92,7
2 Respon siswa terhadap materi pelajaran 85,4 82,9
3 Respon siswa terhadap media CIS-
TRANS 88 86,9
Rata-Rata 89,3 87,5
Berdasarkan data uji coba lapangan, rata-rata perolehan skor angket respon siswa
pada uji coba lapangan awal adalah sebesar 89,3% dengan kriteria sangat tinggi
dan rata-rata perolehan skor angket respon siswa pada uji coba lapangan utama
adalah sebesar 87,5% dengan kriteria sangat tinggi.
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menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media Chemistry In Scrabble-Transformation of Normal Study
(CIS-TRANS). Adapun nilai Sig. (2-tailed) pada uji coba lapangan awal di SMA
N 1 Sungai Ambawang dan SMA N 2 Sungai Raya adalah 0,007 dan 0,000.
Sedangkan pada uji lapangan utama nilai Sig. (2-tailed) uji wilcoxon SMA N 1
Sungai Ambawang, SMA N 1 Sungai Raya dan SMA N 2 Sungai Raya berturut-
turut adalah 0,002 ; 0,002 dan 0,003 dengan α = 5%.
Pembahasan
Media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media Chemistry In
Scrabble-Transformation of Normal Study (CIS-TRANS). Dari hasil
pengembangan diperoleh desain produk awal berupa papan media CIS-TRANS
dan buku panduan CIS-TRANS yang berisi aturan, petunjuk dan soal permainan
dengan media CIS-TRANS.
Langkah pertama dalam pengembangan produk ini adalah menentukan
tingkat kelayakan media Chemistry In Scrabble-Transformation of Normal Study
(CIS-TRANS). Kelayakan media CIS-TRANS dapat diketahui melalui expert
judgement (uji ahli) dan uji keterpakaian melalui angket respon guru dan respon
siswa. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui apakah media CIS-TRANS layak
digunakan dalam pembelajaran kimia atau tidak. Expert judgement (uji ahli)
ditinjau dari kemenarikan, kejelasan, kemudahan dan efektivitas keterpakaiannya
pada pembelajaran kimia materi koloid. Sedangkan uji keterpakaian adalah
kelayakan ketika digunakan pada uji lapangan awal dan utama yang penilaiannya
diambil dari hasil angket respon guru dan siswa. Oleh karena itu, untuk
menentukan kelayakan media CIS-TRANS perlu dilakukan penilaian kelayakan
oleh para ahli dan uji coba produk. Penilaian kelayakan oleh para ahli dilakukan
oleh tiga validator yaitu satu orang dosen pendidikan kimia, satu orang dosen ahli
media sekaligus guru kimia SMA dan satu orang dosen Bahasa Indonesia.
Berdasarkan data hasil penilaian oleh para ahli diperoleh hasil bahwa media CIS-
TRANS memperoleh rata-rata skor dengan kriteria sangat tinggi baik dari ahli
media, materi maupun bahasa.
Penilaian ahli media terhadap media CIS-TRANS ini meliputi aspek aturan
permainan dan papan permainan CIS-TRANS. Aspek aturan permainan ini
meliputi kejelasan susunan kalimatnya, kejelasan bahasa dan kemudahan dalam
memahami petunjuk. Adapun aspek papan permainan meliputi kejelasan tulisan,
ketepatan gambar ilustrasi, kemenarikan, kejelasan gambar, kejelasan huruf,
penggunaan huruf dan ketepatan jumlah huruf. Persentase validasi akhir media ini
diperoleh setelah melalui proses konsultasi dengan ahli media berkaitan dengan
media CIS-TRANS yang akan diujicobakan pada siswa. Secara umum ahli media
tidak mempermasalahkan media yang telah dibuat, baik itu dari segi penggunaan
maupun tata cara permainannya. Aspek yang dinilai oleh ahli materi berkaitan
dengan media CIS-TRANS adalah soal media CIS-TRANS. Beberapa penilaian
dalam aspek soal media CIS-TRANS ini adalah kesesuaian dengan kriteria
penyusunan soal yang baik, kejelasan bahasa, kesesuaian kunci jawaban dengan
soal, kemudahan memahami kalimat, kesesuaian dengan indikator dan kesesuaian
dengan hasil belajar. Persentase skor dari ahli materi diperoleh dari penilaian
9maksimal yang diberikan oleh ahli materi pada setiap butir penilaian pada aspek
soal media CIS-TRANS yaitu 4 sehingga ketika dipersentasekan nilainya
mencapai 100%. Sebelum dinilai oleh ahli materi, soal permainan ini telah
divalidasi terlebih dahulu oleh dosen 2 orang dosen pendidikan kimia, sehingga
dari segi materi dan kesesuaian konsep soal ini telah memenuhi syarat untuk
digunakan dalam proses pembelajaran menggunakan media CIS-TRANS. Pada
proses validasi dengan ahli bahasa dilakukan beberapa kali. Validasi oleh ahli
bahasa difokuskan pada tata bahasa dan pemilihan kata yang terdapat pada aturan
media CIS-TRANS, buku panduan dan soal media CIS-TRANS, termasuk
didalamnya penggunaan tanda baca dan spasi. Saran dan masukan dari para ahli
menjadi acuan untuk melakukan revisi media CIS-TRANS sebelum
diuijicobakan. Beberapa revisi yang dilakukan di antaranya adalah perubahan
desain papan media CIS-TRANS, perubahan desain huruf, perbaikan tampilan
packaging serta perbaikan kata-kata dalam buku panduan dan buku soal. Setelah
direvisi selanjutnya media CIS-TRANS diujicobakan di beberapa sekolah. Uji
coba ini terdiri dari dua tahap yaitu uji coba lapangan awal dan uji coba lapangan
utama.
Pada uji coba lapangan awal, media CIS-TRANS diujikan kepada dua belas
orang siswa di dua sekolah yang terdiri dari enam orang siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Sungai Ambawang dan enam orang siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2
Sungai Raya. Siswa yang dimaksud terdiri dari dua orang siswa berkemampuan
tinggi, dua orang siswa berkemampuan sedang dan dua orang siswa
berkemampuan rendah. Penentuan kriteria siswa didasarkan penilaian guru mata
pelajaran kimia di masing-masing sekolah. Setelah dilakukan uji coba lapangan
awal, siswa diberikan angket respon untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan media CIS-TRANS. Selain siswa angket
respon juga diberikan kepada guru mata pelajaran kimia SMA. Hasil uji coba
lapangan awal menunjukan bahwa guru maupun siswa merespon sangat baik
terhadap pembelajaran dengan menggunakan media CIS-TRANS, namun masih
ada saran-saran dan masukan yang diberikan oleh guru dan siswa. Hasil saran dan
masukan dari uji coba lapangan awal ini dijadikan sebagai acuan dalam merevisi
media CIS-TRANS sebelum di uji cobakan selanjutnya. Revisi dilakukan
berdasarkan masukan dari guru untuk mengubah kata-kata pada buku panduan
media CIS-TRANS. Tes hasil belajar siswa berupa pretest dan posttest pada
tingkat signifikansi yang ditetapkan α = 0,05 diperoleh 0,007 < 0,05 dan 0,00 <
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
yang signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan media
CIS-TRANS di SMAN 1 Sungai Ambawang dan SMAN 2 Sungai Raya.
Setelah dilakukan revisi dari hasil uji lapangan awal, maka selanjutnya
dilakukan uji lapangan utama. Pada uji lapangan utama media CIS-TRANS
diujikan kepada 36 orang siswa di tiga sekolah yang terdiri dari 12 orang siswa
kelas XI IPA SMA N 1 Sungai Ambawang, 12 orang siswa kelas XI IPA SMA N
1 Sungai Raya dan 12 orang siswa kelas XI IPA SMA N 2 Sungai Raya. Sampel
tersebut terdiri dari empat orang siswa berkemampuan tinggi, empat orang siswa
berkemampuan sedang, dan empat orang siswa berkemampuan rendah. Pada uji
lapangan utama ini siswa diberikan tes hasil belajar berupa pretest (sebelum
pembelajaran) dan posstest (setelah pembelajaran) dan diberikan angket respon.
10
Angket respon pada uji lapangan utama juga diberikan kepada masing-masing
guru mata pelajaran kimia SMA untuk melihat respon kelayakan media CIS-
TRANS yang diujicobakan.
Hasil uji coba lapangan utama menunjukan bahwa guru maupun siswa juga
merespon sangat baik terhadap penggunaan media CIS-TRANS dan tidak terdapat
masukkan atau komentar untuk merevisi media CIS-TRANS. Oleh karena itu
produk yang diujicobakan tidak direvisi lagi, sehingga diperoleh produk akhir
berupa media CIS-TRANS yang layak digunakan dalam pembelajaran kimia pada
materi koloid.
Hasil tes hasil belajar siswa pada uji lapangan utama dengan uji Wilcoxon
taraf α = 5%, menunjukan terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan media CIS-TRANS pada pembelajaran Kimia materi
koloid siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Kubu Raya. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa penggunaan media CIS-TRANS dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dan layak digunakan dalam pembelajaran kimia berdasarkan
uji ahli (expert judgement) dan uji keterpakaian yang dinilai dari respon guru dan
siswa.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Media Chemistry In
Scrabble-Transformation of Normal Study (CIS-TRANS) sangat layak digunakan
dalam pembelajaran kimia dengan persentase uji ahli (expert judgement) media
sebesar 94,7% (kategori sangat tinggi), materi sebesar 100% (kategori sangat
tinggi) dan bahasa sebesar 100% (kategori sangat tinggi) serta persentase uji
keterpakaian melalui respon guru pada uji coba lapangan awal sebesar 92,2%
(kategori sangat tinggi) dan pada uji coba lapangan utama sebesar 97,9% (kategori
sangat tinggi), respon siswa pada uji coba lapangan awal sebesar 89,3% (kategori
sangat tinggi) dan pada uji coba lapangan utama sebesar 87,5% (kategori sangat
tinggi). Selain itu, terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan sebelum
dan sesudah menggunakan media CIS-TRANS dengan nilai Sig. (2-tailed) pada
uji coba lapangan awal di SMA N 1 Sungai Ambawang dan SMA N 2 Sungai
Raya adalah 0,007 dan 0,000. Kemudian pada uji lapangan utama nilai Sig. (2-
tailed) uji wilcoxon SMA N 1 Sungai Ambawang, SMA N 1 Sungai Raya dan
SMA N 2 Sungai Raya berturut-turut adalah 0,002 ; 0,002 dan 0,003 dengan α =
5%.
SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran untuk
mengembangkan media CIS-TRANS menjadi lebih baik lagi. Adapun saran-saran
dalam penelitian ini adalah : (1) siswa dapat memanfaatkan media CIS-TRANS
dengan baik sebagai salah satu cara mempelajari kimia secara menarik dan
menyenangkan, (2) guru bisa memanfaatkan dan mengembangkan media CIS-
TRANS pada materi lain dalam pembelajaran kimia, (3) pihak sekolah bisa
memfasilitasi dalam pengadaan media CIS-TRANS serta menstimulasi guru untuk
mengembangkan media pembelajaran lain, (4) waktu permainan media CIS-
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TRANS lebih lama sehingga siswa bisa mempunyai cukup waktu untuk mencari
jawaban soal permainan, (5) media CIS-TRANS perlu dilakukan tahap
pengembangan selanjutnya yaitu tahap uji lapangan operasional dan tahap
desiminasi (penyebaran) agar dapat digunakan lebih luas.
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